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Abstrak. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berfungsi sebagai acuan bagi pendidik untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar lebih terarah dan efektif. RPP dan asesmen berkaitan erat dan menentukan
keberhasilan dalam pembelajaran di kelas. Permasalahan terkait RPP juga dirasakan oleh guru Mata Pelajaran
Biologi di Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Pemahaman guru-guru tentang penyusunan RPP belum mencukupi
dan belum melakukan variasi RPP inovatif sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode training dan workshop. Metode training dilakukan dalam
bentuk perkuliahan dengan materi Kurikulum Merdeka dan Model-Model Pembelajaran Inovatif yang dilakukan
secara luring di SMA Negeri 2 Sragen, serta Asesmen HOTS dan Asesmen Kompetensi Minimal (AKM) yang
dilakukan secara daring pada platform zoom. Secara garis besar, hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah
peningkatan pemahaman guru tentang karakteristik kurikulum merdeka. Selain itu, lebih dari 50% guru mampu
memahami kurikulum berbasis core-concept atau Learning Progression, menyusun RPP berbasis konsep,
memahami pemanfaatan sumber belajar lokal dan pengembangannya, serta menyusun asesmen HOTS.

Kata Kunci: Asesmen; kurikulum merdeka; learning progression; model pembelajaran inovatif; RPP.

Abstract. Lesson plan (RPP) serves as a reference for educators to carry out teaching and learning activities
more directed and effective. RPP and assessment are closely related and determine success in classroom
learning. Problems related to RPP are also felt by Biology subject teachers in Sragen Regency, Central Java.
The teachers' understanding of the preparation of the lesson plans is not sufficient and have not made innovative
variations in the lesson plans they made. Therefore, solutions are needed to overcome these problems. Service
activities are carried out using training and workshop methods. The training method is carried out in the form of
lectures with materials on the Independent Curriculum and Innovative Learning Models which are carried out
online SMA Negeri 2 Sragen, as well as the HOTS Assessment and Minimum Competency Assessment (AKM)
which are conducted online using the zoom platform. The result of this service activity is that teachers'
understanding of the characteristics of the merdeka curriculum increases. In addition, more than 50% of teachers
are able to understand the core-concept-based curriculum or Learning Progression, develop concept-based
lesson plans, increase understanding of the use of local learning resources and their development, and
understand the preparation of HOTS assessments.
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1. PENDAHULUAN

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang dibuat untuk pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang sudah ditetapkan dalam Standar Isi dan
kemudian dijabarkan dalam sebuah silabus (Kunandar, 2007). RPP berfungsi sebagai acuan bagi
pendidik untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar lebih terarah dan efektif. Maka dari itu,
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung dibutuhkan persiapan dan perencanaan yang matang
mulai dari materi, situasi, mental, lingkungan belajar yang produktif dan kondusif serta meyakinkan
siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan utama dari penyusunan RPP, yaitu
menunjukkan secara jelas perencanaan, penilaian, pengembangan, dan pengelolaan dalam proses
pembelajaran (Isman, 2011). RPP dan asesmen berkaitan erat dan menentukan keberhasilan dalam
pembelajaran di kelas. Selama ini, guru menyusun RPP berdasarkan Kompetensi Dasar di Kurikulum
2012 dan penyusunan asesmen berdasarkan Indikator Pencapaian Kompetensi dari pengembangan
Kompetensi Dasar.

Pemahaman guru, khususnya guru mitra yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Biologi di Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, tentang penyusunan RPP atau modul
pada kurikulum merdeka masih belum mencukupi. Guru mitra juga belum melakukan inovasi berupa
variasi pada RPP. Setiap tahun, guru menerapkan RPP yang sama tanpa ada perubahan. Model
pembelajaran yang biasanya digunakan dalam RPP adalah Discovery Learning (DL). Jika
menggunakan model pembelajaran lain, seperti Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan Proyek,
dalam pelaksanaannya pun belum mengikuti aturan dan sistematika benar. Masalah yang disodorkan
kepada siswa pada Model PBL tidak bersifat ill-structured. Sedangkan, penerapan Project-based
learning masih sangat jarang karena dianggap memakan waktu. Model pembelajaran STEM juga
masih sulit untuk dilakukan.

Model-model pembelajaran berbasis inkuiri terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa,
problem solving skills, critical thinking skills, kreativitas, HOTS, dan kemampuan yang dibutuhkan
pada abad 21 (Novitasari dkk., 2015; Sabila, Widoretno, Ramli, & Ariyanto, 2015; Susilowati,
Sajidan, & Ramli, 2018). Selain itu, model pembelajaran dengan pendekatan STEM masih jarang
diterapkan oleh guru di Indonesia. Padahal pendekatan ini memberikan dampak yang sangat baik
pada kemampuan memecahkan masalah dan sangat bersifat kontekstual (Christensen Knezek, &
Tyler-Wood, 2015; Kelley & Knowles, 2016; LaForce et al., 2016).

Pembimbingan dalam penyusunan RPP dengan Model Inovatif perlu dilakukan. Begitu pula
pendampingan dalam memahami sekuen konsep yang benar sehingga siswa mampu memahami
materi dengan tepat. Guru mitra pun menyatakan bahwa sekalipun telah berlatih menyusun soal
HOTS, training ini masih dianggap kurang karena soal-soal asesmen yang dibuat guru belum
beranjak dari LOTS (Lower Order Thinking Skills). Pembuatan asesmen semakin menjadi beban
dengan adanya asesmen baru dari Kemendikbudristek berupa Asesmen Kualifikasi Minimum yang
berbasis pada HOTS. Ditambah lagi dengan pengenalan kurikulum baru, yaitu Kurikulum Merdeka.

Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. RG Biology
Education telah melakukan riset terkait dengan model-model pembelajaran inovatif dan berbasis
Learning Progression (LP) yang akan menjamin siswa menguasai konsep dengan benar. LP adalah
jenjang konsep yang menjadi dasar bagi guru untuk menyusun rencana pembelajaran, dan sekaligus
menjadi dasar untuk memperbaiki asesmen (Duncan & Rivet, 2013; Paik et al., 2017; Zhai et al.,
2018). Adapun beragam asesmen, terutama HOTS, dan cara pembuatan asesmen ber-feedback atau
dynamic assessment yang dapat digunakan saat formative. Dynamic assessment adalah satu bentuk
asesmen yang dapat membantu siswa dan guru berlatih dengan feedback yang disediakan untuk
memahami konsep dengan baik (Ariyanti dkk., 2016; Novitasari dkk., 2018; Setyaningrum dkk.,
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2018; Wang, 2010). Mitra juga akan dikenalkan mengenai Kurikulum Merdeka serta menyusun
pembelajaran berbasis konsep, misalnya dengan concept map.

Berdasarkan permasalahan guru mitra yang dirangkum dalam Tabel 1, kegiatan pendampingan
dilakukan untuk memberikan solusi dalam mengatasi problematika tersebut. Solusi yang diberikan
akan berfokus pada aspek penyusunan RPP dengan model pembelajaran inovatif berbasis Learning
Progression dan penyusunan asesmen untuk mengukur kemampuan serta literasi siswa sesuai dengan
asesmen kualifikasi minimum.

Tabel 1. Analisis permasalahan mitra

No.

Identifikasi Masalah

Analisis Penyebab Masalah

RPP yang disusun guru cenderung
sama dari tahun ke tahun

RPP yang disusun guru masih
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning sehingga model
pembelajaran belum inovatif.

RPP yang disusun belum menerapkan
perlunya aspek kontekstual, yaitu
aspek yang menekankan aktivitas
siswa dalam kasus sehari-hari.

Asesmen yang disusun  belum
mencerminkan level pemahaman pada
konsep Learning Progression.
Asesmen  yang  disusun
mempresentasikan — asesmen
secara tepat.

belum
HOTS

Guru belum mendapatkan feedback
yang tepat diberikan kepada siswa.

Asesmen performance bagian
psikomotorik  dan  afektif sudah
dilengkapi rubrik, tetapi belum tepat
dan pengukuran kurang mencerminkan
hasil yang ada.

Guru  belum sepenuhnya memahami
prinsip Learning Progression, karena
dengan memahami Learning Progression
maka RPP dapat disusun sesuai jenjang
konsep dan kompetensi dengan urutan
yang bervariasi sehingga tidak monoton.
Guru belum menguasai model
pembelajaran inovatif yang lain, seperti
Problem Based dan Project Based
Learning, STEM. Model pembelajaran ini
tidak dilakukan karena rumit dan
membutuhkan waktu yang relatif lama
dalam penyusunannya. Model
pembelajaran Discovery Learning dipilih
karena mudah disusun dan diterapkan.
Guru belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam memanfaatkan
sumber belajar kontekstual, misalnya
kasus yang biasanya ditemui siswa terkait
dengan materi pembelajaran.

Guru belum memahami perbedaan antara
materi, kompetensi, dan konsep.

Guru pernah mengikuti pelatihan atau
seminar penyusunan soal HOTS, namun
belum dapat mempraktekkan  dan
mengevaluasi apakah instrumen HOTS
yang disusun sudah benar atau belum.

Pengetahuan dan keterampilan guru
mengenai  sistem  feedback  belum
memadai.

Guru belum memahami secara penuh
rubrik psikomotorik dan afektif yang
benar.

Sumber: Hasil analisis permasalahan MGMP Biologi Kabupaten Sragen
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2. METODE

Peserta pada kegiatan pendampingan adalah Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Biologi
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Anggota MGMP Biologi Kabupaten Sragen berjumlah 55 guru
biologi SMA Negeri dan Swasta.

Kegiatan pendampingan dilakukan dengan metode training dan workshop. Metode training
dilakukan dalam bentuk perkuliahan dengan materi Kurikulum Merdeka dan Model-Model
Pembelajaran Inovatif yang dilakukan secara luring, serta Asesmen HOTS dan Asesmen Kompetensi
Minimal (AKM) yang dilakukan secara daring. Pada metode workshop dilakukan dalam bentuk
ceramah pemberian materi dan diskusi kelompok dengan materi Kurikulum Berbasis Core-Concept
(Learning Progression) yang dilaksanakan secara luring. Pada kegiatan workshop, peserta bekerja
secara berkelompok dan berkesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2022 secara daring dan luring. Pelaksanaan
secara daring dilakukan menggunakan platform zoom, sedangkan pelaksanaan secara luring
diselenggarakan di SMA Negeri 2 Sragen. Masing-masing kegiatan berlangsung selama 3 jam.

Materi dan pelaksanaan kegiatan training dan workshop adalah sebagai berikut.

a. Pemaparan materi tentang Kurikulum Merdeka dan Model-Model Pembelajaran Inovatif (21
Mei 2022)

b. Workshop: Pembuatan RPP Inovatif (28 Mei 2022)

c. Pemaparan materi tentang Asesmen HOTS dan Asesmen Kompetensi Minimal (4 Juni 2022)
Workshop Pembuatan dan Perbaikan Asesmen HOTS (11 Juni 2022)

Keglatan ini merupakan bentuk kerjasama dengan MGMP Biologi Sragen. Pelaksanaan kegiatan
workshop dilakukan secara daring dan luring dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Workshop
pertama dilakukan pada tanggal 21 Mei 2022, workshop kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Mei
2022, dan workshop terakhir dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2022 bertempat di SMA Negeri 2
Sragen. Workshop yang dilakukan secara daring dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2022 melalui
aplikasi zoom meeting.

Untuk mengecek kemampuan awal peserta, maka pada awal kegiatan yaitu tanggal 21 Mei 2022,
dilakukan pengukuran pretest. Peserta diminta mengisi kuesioner melalui google form untuk
mengukur pengetahuan dan pemahamannya terkait pengalaman mengikuti seminar, pemahaman
kurikulum, model pembelajaran, asesmen, dan pemanfaatan sumber belajar lokal. Setelah akhir
kegiatan, peserta juga diminta untuk mengisi kuesioner untuk mengecek pengetahuan dan
pemahamannya setelah mengikuti workshop melalui google form pada tanggal 17 Juni 2022.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penyampaian materi kuliah pada hari pertama, para peserta diminta mengisi kuesioner
pra pendampingan untuk mengukur kemampuan awal yang dimiliki. Kuesioner ini berkaitan dengan
pengalaman mengikuti seminar, pemahaman kurikulum, model pembelajaran, asesmen, dan
pemanfaatan sumber belajar lokal.

Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 42,31% peserta belum memahami penyusunan RPP
kurikulum merdeka dan proyek penguatan profil Pancasila. Sedangkan, sisanya sudah memahami dan
ada yang masih ragu-ragu. Meskipun pernah mengikuti seminar penyusunan RPP, tetapi hanya
sedikit guru yang dapat mengerti betul dan mampu menerapkannya di kelas. Selain itu, RPP yang
telah dibuat pun belum dapat mengantarkan siswa pada pemahaman kasus-kasus kontekstual dan
konsep-konsep yang sudah dipelajari untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Pernyataan ini
sejalan dengan kurangnya pengetahuan guru mengenai kurikulum dan pembelajaran berbasis konsep
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(concept-based curriculum and instruction). Sebanyak 50% responden belum pernah
mengaplikasikan pembelajaran berbasis konsep di kelas. Tidak sedikit dari para peserta yang masih
bingung dalam merancang pembelajaran berbasis konsep interdisiplin.

Selama ini, RPP yang disusun oleh guru cenderung tidak ada perubahan di setiap tahunnya dan
dinilai kurang variatif. Hal ini karena guru belum memahami prinsip Learning Progression (LP) yang
didukung dengan penguasaan model pembelajaran inovatif.

Sebagai tindak lanjut dari permasalahan yang dialami oleh guru mitra, maka dilakukan pelatihan
dan pendampingan dalam bentuk kuliah dan workshop. Melalui kegiatan pendampingan, guru akan
memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dengan rekan kerja yang sudah ahli dan mendapatkan
bantuan dalam mengelola tugas. Pendampingan yang dilakukan secara bertahap akan meningkatkan
kemampuan guru dalam hal praktik hingga akhirnya mampu melakukan semua fungsinya tanpa
bimbingan lagi (Nelly dkk., 2022).

Pemahaman tentang Kurikulum Merdeka

Pembahasan materi tentang karakteristik kurikulum merdeka disampaikan pada hari pertama
workshop, termasuk di dalamnya proyek penguatan profil pelajar pancasila (5P), struktur kurikulum,
alokasi waktu pembelajaran, serta penjelasan istilah Fase E dan F. Tidak hanya itu, terdapat pula
penjelasan mengenai pentingnya penerapan Integrated Learning, yaitu proses pembelajaran yang
melibatkan hubungan antar konsep dari beberapa mata pelajaran untuk mendorong siswa terlibat
aktif. Melalui proses tersebut, siswa akan memiliki kemampuan untuk menganalisis dan
menggunakan informasi yang diberikan secara tepat. Penerapan Integrated Learning mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami permasalahan kompleks yang ada di
lingkungan sekitar secara utuh (Akib et al., 2020).
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Gambar 1. Pemahaman tentang Kurikulum Merdeka. A) Saya memahami karakteristik Kurikulum Merdeka;
B) Saya ragu dengan pemahaman saya terhadap karakteristik Kurikulum Merdeka; C) Saya paham dengan RPP
ala Kurikulum Merdeka; D) Saya paham dengan Project Penguatan profil Pancasila; E) Saya paham dengan
istilah Fase E dan F; F) Saya ragu dengan pemahaman alokasi waktu dalam kurikulum Merdeka; G) Saya
bingung dengan pembelajaran Biologi pada Kurikulum Merdeka; (H) Saya paham bagaimana merancang
pembelajaran Project pada Kurikulum Merdeka

Sumber: Hasil survei pra dan pasca pendapingan melalui pengisian kuesioner oleh peserta
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Setelah kegiatan pendampingan, sebanyak 50% peserta dapat memahami karakteristik kurikulum
merdeka (Gambar 1). Guru juga lebih paham tentang proyek penguatan profil pancasila, istilah Fase
E dan F, serta penyusunan kurikulum yang ditunjukkan dengan peningkatan persentase sebanyak
50% dari sebelumnya. Akan tetapi, masih terdapat keraguan yang tinggi dalam merancang
pembelajaran biologi berbasis proyek pada kurikulum merdeka. Hal ini diduga karena cukup sulit
melakukan penyesuaian terkait alokasi waktu proyek yang seringkali melampaui jadwal.

Pemahaman tentang Model Pembelajaran

Selain membahas mengenai kurikulum merdeka, kegiatan pada hari pertama dilanjutkan dengan
upgrading pedagogical content knowledge (PCK), meliputi model-model pembelajaran inovatif. Pada
hakikatnya, model pembelajaran menggambarkan keseluruhan yang terjadi dalam pembelajaran,
mulai dari awal, pada saat, maupun akhir pembelajaran (Sundari, 2015). Model pembelajaran inovatif
terdiri atas sintaks aktivitas dengan menerapkan unsur-unsur pembelajaran terbaru yang mampu
memfasilitasi siswa untuk memperoleh kemajuan dalam proses dan hasil belajar. Unsur-unsur
tersebut, meliputi TPACK, pembelajaran berbasis Neuroscience, pendekatan STEAM, dan HOTS.
Beberapa model inovatif, yaitu Discovery Learning, Project-based, Problem-based, dan Inkuiri telah
disampaikan selama kegiatan beserta contoh penerapannya dalam pembelajaran biologi.

Kegiatan pendampingan berhasil menambah pengetahuan mengenai model-model pembelajaran
inovatif (Gambar 2). Sebanyak 75% peserta memahami model pembelajaran Inkuiri dan setuju
menerapkannya pada kegiatan praktikum. 50% dari mereka berpendapat bahwa paling sering
menggunakan model Discovery Learning, jarang menggunakan Project-based, dan sulit menerapkan
Problem-based. Selain itu, semua peserta juga setuju dan sangat setuju bahwa inovasi pembelajaran
adalah pada aktivitasnya.
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Gambar 2. Pemahaman tentang model pembelajaran. A) Saya paham Model pembelajaran inkuiri; B) Model
pembelajaran yang paling sering saya gunakan adalah Discovery; C) Model pembelajaran yang paling sulit
adalah Problem-based Learning; D) Model pembelajaran yang jarang saya pakai adalah Project based learning;
E) Model pembelajaran inkuiri saya terapkan jika ada praktikum; F) Inovasi dalam pembelajaran adalah pada
teknologinya; G) Inovasi dalam pembelajaran adalah aktivitasnya

Sumber: Hasil survei pra dan pasca pendapingan melalui pengisian kuesioner oleh peserta
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Pemahaman tentang Kurikulum Berbasis Konsep

Kegiatan pendampingan dilanjutkan dengan workshop pembuatan RPP pada hari kedua.
Kegiatan tersebut diawali dengan penyampaian materi kurikulum berbasis konsep atau Learning
Progression (LP). Secara umum, LP mencirikan pemikiran siswa tentang “ide-ide besar” sains,
memandu pengembangan tujuan pembelajaran yang terhubung dengan pemikiran siswa, serta
menjadi penghubung seperangkat instrumen penilaian dengan target kinerja utama dan melacak
pembelajaran siswa. Penerapan LP bertujuan untuk menilai perkembangan belajar siswa sesuai
dengan tahapan usia dan jenjang sekolah yang berbeda. Dalam hal ini, tingkat pemahaman siswa
terhadap topik tertentu akan dianalisis pada setiap tahap pembelajaran sehingga memungkinkan guru
untuk menilai dan memperkuat pemahaman konseptual siswa dalam pembelajaran (Wulandari dkk.,
2019). Contoh penerapannya dalam biologi, seperti LP pada topik genetik dan transformasi karbon.
Selesai penyampaian materi, para guru diminta berdiskusi sesuai pembagian kelompok untuk
menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk concept map. Setiap kelompok diberikan suatu kasus
lokal yang berkaitan dengan sampah dan ekosistem. Kemudian, guru-guru mulai bekerja sama dalam
menemukan konsep dari kasus tersebut yang selanjutnya dihubungkan satu sama lain. Hasil kerja
dianggap baik apabila guru mampu menemukan inti masalah, menempatkan konsep-konsep sesuai
letak hierarki yang tepat, dan menghubungkannya secara kompleks.

Setelah workshop penyusunan RPP, terjadi peningkatan pemahaman yang luar biasa pada
peserta. Lebih dari 50% peserta menyatakan bahwa mereka memahami kurikulum berbasis core-
concept dan sudah mencoba menerapkannya di kelas. Peserta pun menjadi paham bagaimana cara
menyusun RPP berbasis konsep dengan baik. Sebanyak 55% peserta juga sudah memahami maksud
dari konsep interdisiplin, tetapi masih kurang yakin tentang penerapannya (Gambar 3).
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Gambar 3. Pemahaman tentang Kurikulum Berbasis Konsep. A) Saya memahami konsep kurikulum dan
pembelajaran berbasis konsep (concept-based curriculum and instruction); B) Saya mengetahui cara menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis konsep (concept-based lesson plan); C) Saya pernah
mengaplikasikan pembelajaran berbasis konsep pada pembelajaran di kelas; D) Saya memahami mengenai
konsep interdisiplin (interdisciplinary concept); E) Saya mampu merancang pembelajaran berbasis konsep
interdisiplin; F) Saya pernah menerapkan pembelajaran berbasis konsep interdisiplin.

Sumber: Hasil survei pra dan pasca pendapingan melalui pengisian kuesioner oleh peserta
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Pemahaman tentang Pemanfaatan Sumber Belajar Lokal
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Gambar 4. Pemanfaatan sumber belajar lokal. A) Saya memahami konsep sumber belajar kontekstual dan
berbasis kearifan lokal; B) Saya mampu mengembangkan sumber belajar kontekstual dan berbasis kearifan
lokal; C) Saya telah menggunakan sumber belajar kontekstual dan berbasis kearifan lokal dalam kegiatan
pembelajaran; D) Saya bingung dengan pemanfaatan sumber belajar lokal; E) Saya menganggap pemanfaatan
sumber belajar lokal merepotkan; F) Saya sudah pernah mensurvei potensi sumber belajar lokal.

Sumber: Hasil survei pra dan pasca pendapingan melalui pengisian kuesioner oleh peserta

Pemahaman peserta mengenai pemanfaatan sumber belajar lokal meningkat setelah mengikuti
pendampingan, khususnya pada kegiatan workshop secara berkelompok dalam penyusunan concept
map berdasarkan kasus lokal. Sebelumnya, lebih dari 50% peserta merasa ragu dan belum dapat
mengembangkan sumber belajar tersebut. Sebanyak 70% peserta mampu mengembangkan sumber
belajar kontekstual dan berbasis kearifan lokal. Separuh dari jumlah peserta juga telah menggunakan
sumber belajar lokal dalam pembelajaran. Sementara itu, 60% peserta masih sedikit kesulitan dalam
memanfaatkan sumber belajar lokal. Walaupun demikian, peserta tertarik melakukan survei mengenai
sumber belajar lokal yang ada di daerah masing-masing (Gambar 4).

Pemahaman tentang Penyusunan Asesmen

Kegiatan pada hari ketiga adalah penyampaian materi kuliah yang terdiri atas asesmen HOTS
dan AKM. Guru peserta pendampingan diajak untuk merumuskan dan mengembangkan pertanyaan
berpikir tingkat tinggi secara interaktif melalui zoom meeting. Penggunaan kalimat tanya disarankan
dalam pembuatan asesmen karena dapat membangun hubungan interpersonal yang baik antara guru
dengan siswa. Hal tersebut mampu meningkatkan kerjasama dan umpan balik positif selama proses
pembelajaran sehingga sangatlah bermakna dalam dunia pendidikan (Taufina, 2015). Bentuk kalimat
tanya yang dapat digunakan adalah kalimat tanya produktif, imajinatif, dan terbuka (open ended).
Ketiga bentuk pertanyaan tersebut mampu memberdayakan HOTS. Pertanyaan produktif akan
mendorong siswa untuk mengamati, menyelidiki, mencoba, dan mengeksplorasi. Sedangkan,
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pertanyaan imajinatif dapat mendorong siswa untuk berimajinasi, berkreasi, dan mencipta. Adapun
pertanyaan terbuka (open ended) yang mendorong siswa menyampaikan lebih dari satu jawaban
benar sesuai aspek fluency/flexibility. Selain membuat kalimat tanya, guru juga dilatih
mengidentifikasi indikator dan menyusun soal HOTS, termasuk pembuatan Kisi-kisi maupun rubrik.
Dalam hal tersebut, butir soal yang dikembangkan menggunakan stimulus berupa konteks kehidupan
nyata dan mampu mengukur pengetahuan biologi beserta penerapannya.

Kegiatan berlanjut dengan sesi penyampaian materi AKM. Asesmen Kompetensi Minimal
(AKM) merupakan pemetaan terhadap dua kompetensi mendasar siswa, yaitu literasi dan numerasi.
Tidak hanya sekadar membaca, literasi merujuk pada kemampuan siswa untuk memahami dan
menganalisis teks tertulis, sedangkan numerasi merupakan kemampuan berpikir siswa dalam
menganalisis permasalahan menggunakan data (Kartina dkk., 2022). Pengembangan AKM
dimaksudkan untuk memperoleh hasil berupa tingkat kemampuan siswa yang berguna dalam
menciptakan pembelajaran inovatif sehingga dapat mengembangkan penalaran dan penguasaan
konsep. Instrumen AKM berorientasi pada soal berpikir tingkat tinggi yang mencangkup konten,
konteks, dan proses kognitif (Rohim dkk., 2021).

Pendampingan terakhir adalah workshop pembuatan dan perbaikan asesmen HOTS yang
dilaksanakan pada hari keempat. Guru mendapatkan pelatihan mengenai teknik penyusunan
instrumen dengan sistem feedback yang tepat. Guru kembali berdiskusi dalam kelompok kerja untuk
menyusun asesmen berpikir tingkat tinggi dengan menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan
pada kegiatan sebelumnya. Apabila instrumen masih kurang tepat, maka peserta dapat merevisi dan
mengembangkannya.

Pra Pendampingan

60

8 R

Pasca Pendampingan

Jumlah (%)

80
g 60
s 40
£
320 I I:
O T T T
A B C D E
M Sangat tidak setuju  ® Tidak setuju Kurang/Agak setuju
B Setuju Sangat setuju

Gambar 5. Pemahaman tentang penyusunan asesmen. A) Saya memahami konsep asesmen berbasis higher-
order thinking skills (HOTS); B) Saya mampu menyusun instrumen penilaian berbasis HOTS; C) Saya telah
menggunakan instrumen penilaian berbasis HOTS dalam pembelajaran; D) Saya kebingungan mengaplikasi
asesmen HOTS; E) Saya kebingungan membedakan Asesmen HOTS dan Asesmen Kualifikasi Minimal
Sumber: Hasil survei pra dan pasca pendapingan melalui pengisian kuesioner oleh peserta
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Berdasarkan hasil survei pasca pendampingan, sebanyak 75% peserta memahami dan sangat
memahami konsep asesmen berbasis HOTS dengan tingkat kepercayaan diri yang cukup tinggi.
Jumlah peserta yang sebelumnya belum mampu atau bahkan ragu-ragu tentang cara menyusun
instrumen penilaian berpikir tingkat tinggi pun berkurang. Di sisi lain, sebanyak 70% peserta yakin
dan sangat yakin mampu menyusun instrumen penilaian berbasis HOTS. Lebih dari 50% peserta juga
telah menerapkan instrumen penilaian tersebut dalam pembelajaran. Akan tetapi, mayoritas peserta
merasa sedikit bingung dalam mengaplikasikan asesmen HOTS serta membedakan asesmen HOTS
dan AKM. Hal ini boleh jadi dapat diatasi dengan kegiatan lanjutan, seperti pelatihan khusus untuk
pembuatan soal berbasis AKM yang menjadikan guru benar-benar mampu memahami,
mengintegrasi, dan membuat soal literasi dan numerasi berbasis AKM (Rahman dkk., 2022).

Gambar 6. Dokumentasi kegiatan workshop

Selama serangkaian kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif
bertanya dan saling berbagi pengalaman. Hal tersebut mendapat tanggapan yang positif dari tim
pengabdian melalui pemberian saran serta berbagai pengetahuan yang dapat membantu
permasalahan. Melalui kegiatan pendampingan ini para peserta setuju untuk menerapkan ilmu yang
diperoleh dalam pembelajaran biologi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan workshop penyusunan RPP dan asesmen berbasis Learning Progression
dengan variasi model pembelajaran inovatif, dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru tentang
karakteristik Kurikulum Merdeka mengalami peningkatan. Guru juga lebih memahami perihal proyek
penguatan profil pancasila, istilah Fase E dan F, serta penyusunan kurikulum. Selain itu, peserta
memahami dan sependapat untuk menerapkan model pembelajaran Inkuiri pada kegiatan praktikum.
Dalam hal ini, semua peserta setuju dan sangat setuju mengenai pentingnya penekanan aktivitas siswa
pada penerapan inovasi pembelajaran. Tidak hanya itu, lebih dari 50% peserta menyatakan bahwa
mereka memahami kurikulum berbasis core-concept atau Learning Progression sekaligus cara
penyusunannya, memahami pemanfaatan sumber belajar lokal dan pengembangannya, serta mampu
menyusun asesmen HoTS agar sesuai dengan Asesmen Kualifikasi Minimum (AKM). Walaupun
masih terdapat tantangan dan keraguan bagi beberapa peserta, pada akhirnya tetap sepakat untuk
menerapkan ilmu yang diperoleh dalam pembelajaran biologi melalui kegiatan pendampingan ini.
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